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ABSTRAK

KRISTIAN VALERY. Experimental Campuran Abu Sabut Kelapa Dan Gypsum
Dengan Tanah Lempung. Dibimbing oleh LUSI DWI PUTRI dan HENDRI
RAHMAT.

Suatu konstruksi akan dapat bertahan lama sesuai umur rencana apabila didukung
oleh tanah dasar yang baik. Berdasarkan letak geografis suatu tempat, karakter
dan sifat tanah memang tak sama bahkan ada kondisi dimana nilai plastisitas yang
tinggi, kembang susut yang relatif besar, dan kekuatan geser yang rendah.
Kemajuan teknologi stabilisasi untuk perbaikan tanah dengan mencampurkan
tanah lempung dengan campuran serbuk gypsum yang memiliki unsur senyawa
zat Kalsium Oksida (Cao), Kalium (Ca), Air (H20), Hidrogen (H), dan Sulfur (S)
dan abu sabut kelapa dengan kandungan senyawa Silicon Dioksida (SiO2),
Aluminium Oksida (Al203), dan Besi 11l Dioksida (Fe.Os),sehingga perlu
dilakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut di laboratorium dengan tujuan
untuk mendapatkan nilai kuat geser pada tanah lempung dengan variasi
pencampuran abu sabut kelapa dan serbuk gypsum. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimental di laboratorium, dengan variasi
pencampuran 1%, 3%, 5% abu sabut kelapa dan 10% limbah gypsum. Tanah yang
digunakan pada penelitian ini diambil dari daerah Jalan Badak, Sail, Kec. Tenayan
Raya, Kota Pekanbaru, Riau yang kemudian dilakukan pengujian di laboratorium
dengan pengujian berat jenis, atteberg limit, kepadatan tanah dan kuat geser tanah.
Hasil dari pengujian laboratorium, dapat disimpulkan bahwa penambahan abu
sabut kelapa dan gypsum mengalami peningkatan pada nilai kuat geser dari tanah
asli sebesar 23,73° menjadi 48,52 .

Kata kunci : Serbuk gypsum, abu sabut kelapa, kuat geser, lempung, stabilisasi



ABSTRACT

KRISTIAN VALERY. Experimental Mixture of Coconut Fiber Ash and Gypsum
with Clay Soil. Supervised by LUSI DWI PUTRI and HENDRI RAHMAT.

A construction will be able to last a long time according to the planned age if
supported by good base soil. Based on the geographical location of a place, the
character and nature of the soil are indeed not the same, there are even conditions
where the plasticity value is high, the expansion and shrinkage are relatively large,
and the shear strength is low. The advancement of stabilization technology for soil
improvement by mixing clay soil with a mixture of gypsum powder which has
elements of Calcium Oxide (Cao), Potassium (Ca), Water (H-0), Hydrogen (H),
and Sulfur (S) compounds and coconut fiber ash with Silicon Dioxide (SiO2),
Aluminum Oxide (AlI203), and Iron 1l Dioxide (Fe203) compounds, so it is
necessary to conduct further research and testing in the laboratory with the aim of
obtaining the shear strength value on clay soil with variations in mixing coconut
fiber ash and gypsum powder. The research method used is an experimental
method in the laboratory, with a variation of mixing 1%, 3%, 5% coconut fiber
ash and 10% gypsum waste. The soil used in this study was taken from Jalan
Badak, Sail, Kec. Tenayan Raya, Pekanbaru City, Riau which was then tested in
the laboratory by testing the specific gravity, atteberg limit, soil density and soil
shear strength. The results of the laboratory test, it can be concluded that the
addition of coconut fiber ash and gypsum increased the shear strength value of the
original soil by 23.73¢ to 48.52¢.

Keywords: Gypsum powder, coconut fiber ash, shear strength, clay, stabilization
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jika tanahnya sehat, pembangunan dapat berjalan sesuai rencana.
Meskipun daya gesernya rendah, pemuaian dan penyusutannya relatif besar, dan
nilai plastisitasnya tinggi, jenis dan komposisi tanah berbeda-beda di setiap
wilayah. Mengingat dampaknya yang besar terhadap proses pembangunan, tanah
merupakan salah satu faktor yang harus diperhitungkan dalam perencanaan
pembangunan.

Selain itu, media terbaik untuk menyalurkan gaya dorong yang diberikan
pada tanah adalah tanah itu sendiri. Salah satu jenis tanah berbutir halus yang
memiliki lebar kurang dari nol adalah tanah liat. Tanah liat terdiri dari berbagai
partikel submikroskopis kecil yang dihasilkan ketika komponen batuan terurai
secara kimiawi. Tanah liat mudah dibentuk ketika air mengalir langsung ke
wilayah tersebut.

Berdasarkan Penelitian Purba. M,. O,. (2023) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai CBR maksimum dengan campuran abu sabut kelapa
5% dengan nilai CBR 7% telah memenuhi standar penggunaan abu sabut kelapa
sebagai parameter peningkatan daya dukung tanah Spesifikasi Umum Bina
Marga, 2018 yaitu 6%. Ketika abu sabut kelapa ditambahkan, nilai CBR tanah
meningkat dengan setiap peningkatan persentase campuran memberikan efek
positif. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar saat proses pemeraman
pengujian, sampel harus diikat dengan kuat untuk mencegah potensi kerusakan.

Perbaikan tanah lempung sering kali dilakukan melalui proses stabilisasi.
Stabilisasi tanah adalah proses mengubah komposisi atau karakteristik tanah
untuk memenuhi persyaratan yang dibutuhkan guna meningkatkan daya dukung
tanah. Prosedur perbaikan ini memerlukan penggabungan tanah lempung dengan
material lain, yang diharapkan dapat bereaksi dengan mineral tanah lempung,
sehingga partikel tanah lempung menjadi lebih besar dan mengurangi sifat

plastisnya. (Ginting., 2022).



Sisa pembakaran sabut kelapa diperoleh dari pembakaran limbah sabut
kelapa pada suhu antara 110 dan 150 ° C, menghasilkan serpihan api yang
mengandung alumina, silika, dan kalsium dengan sifat pozolan. Karena dapat
mengisi ruang antar partikel dan mengurangi pori-pori pada perekat semen, fitur
pozzolan ini mempercepat proses pengerasan semen. Hal ini mengingat abu sabut
kelapa yang dimanfaatkan diperoleh dari Kabupaten Indragiri Hilir, yang menurut
data Pemerintah Provinsi Riau, memiliki ketersediaan limbah sabut kelapa sekitar
100 hingga 150 ton per bulan.(Taufik. dkk. 2013).

Serta serbuk gypsum didapatkan dari sisa-sisa pemakaian pembangunan
plafond pada pembangunan perumahan di parit indah, Kecamatan Marpoyan
Damai. Gypsum sangat efektif untuk menstabilkan tanah lempung karena
kandungan mineralnya yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh kemampuan gypsum
dalam mengurangi retakan pada tanah, sebagian besar karena kalsium yang
terdapat di dalamnya. Ini mengakibatkan pengembangan tanah menjadi lebih
sedikit. Komposisi kimia gypsum meliputi kalsium oksida (CaO), kalsium (Ca),
air (H20), hidrogen (H), dan sulfur (S) (Kusuma, R. I., dkk., 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah lempung
dengan memanfaatkan abu sabut kelapa dan serbuk gypsum untuk meningkatkan
kuat geser pada tanah lempung. Langkah ini dipilih karena abu sabut kelapa
serbuk gypsum merupakan limbah yang melimpah dan belum dimanfaatkan secara
optimal. Tanah lempung yang digunakan dlam penelitian ini berasal dari Jalan

Badak, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang didapatkan bebarapa identifikasi masalah yaitu:

1.  Belum diketahui bagaimana nilai kuat geser tanah pada stabilisasi tanah
lempung menggunakan campuran abu sabut kelapa dan serbuk gypsum.

2. Belum diketahui bagaimana nilai kuat tekan bebas pada stabilisasi tanah
lempung menggunakan campuran abu sabut kelapa dan serbuk gypsum.

3. Belum diketahui bagaimana nilai daya dukung tanah pada stabilisasi tanah

lempung menggunakan campuran abu sabut kelapa dan gypsum.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatatas maka ditetapkan batasan masalah
yaitu kuat geser tanah pada stabilisasi tanah lempung menggunakan abu sabut
kelapa dan serbuk gypsum dengan variasi serbuk abu sabut kelapa 1%, 3%, 5%,
dan serbuk gypsum 10%.

1.4 Rumusan Masalah
Rumusan dari masalah penelitian adalah bagaimana nilai kuat geser tanah

pada stabilisasi tanah lempung menggunakan abu sabut kelapa dan serbuk gypsum
?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai kuat geser tanah pada
stabilisasi tanah lempung menggunakan abu sabut kelapa dan serbuk gypsum.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1.  Bagi pihak berkompeten
Penelitian ini dapat mengetahui bagaimana nilai kuat geser tanah pada
stabilisasi tanah lempung menggunakan abu sabut kelapa dan serbuk
gypsum
2.  Bagi masyarakat
Penelitian ini menjadi salah satu cara pemanfaatan sabut kelapa dan limbah
gypsum agar dapat mengurangi limbah dan pencemaran lingkungan
3. Bagi mahasiswa
Penelitian ini dapat menajdi salah satu referensi bagi mahasiswa teknik sipil

yang akan melakukan penelitian serupa.



BAB 5 PENUTUP

51 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis, temuan penelitian menunjukkan bahwa
penambahan variasi jumlah gipsum dan abu sabut kelapa pada stabilisasi tanah liat
dapat meningkatkan nilai sudut gesekan.

Nilai sudut geser yang diperoleh ialah pada penambahan variasi 1% abu sabut
kelapa dan 10% gypsum sebesar 40,11° , variasi 3% abu sabut kelapa dan 10%
gypsum sebesar 46,52° , dan variasi 5% abu sabut kelapa dan 10% gypsum sebesar
48,53°. Dengan demikian sabut kelapa dan gypsum dapat dimanfaatkan sebagai

bahan stabilisasi pada tanah lempung.

52  Saran
Adapun saran dari hasil pengujian kuat geser tanah antara lain:

1.  Disarankan untuk penelitian lanjutan dengan tinjauan lain seperti pengujion
California Bearing Ratio (CBR) dengan variasi yang sama.

2. Perlu dilakukannya menambahkan bahan campuran lain sebagai stabilisasi

tanah lempung.

47
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